BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan Khusus/Operasional

Telah diungkapkan di dalam tujuan penelitian ini,
bahwa tujuan operasionai penelitian adalah untuk menda -
patkan gambaran mengenai hubungan fungsional antara de-
mand dan supply tenaga guru TK serta implikasi terhadap-
pengelolaannya. Demand dan supply disini dimaksudkan sda-
lah kebutuhan dan penyediaan tenaga guru TX untuk daerah
Kabupaten Sleman tahun 1984/1985 sampai dengan .1988,/1989.

Untuk mendapatkan gambaran yang dimaksudkan, - dan
sesuai dengan rumusan masalahnya, maka secara operasio-
nal penelitian ini bertujuan; (1).Mendapatkan data ten-
tang jumlah kebutuhan tenaga guru TK untuk daerah Kabupa-
ten Sleman yang meliputi data mengenai: (a) jumlar lulu-
san SPG Negeri II Yogyakarta per tahun mulai tahun 1984/
1985; (b) jumlah lulusan SPG tersebut yvang tidak menjadi
guru TK; (c) calon guru TK yang mampu berintegrasi  de-
ngan anak-anak; (d) kurikulum/program pengembangan TX ;
(e) jumlah anak usiz TK per tahun di Daerah Kabupaten
Slemen sejak tahun 1984/1985; dan (f) jumlah murid TX per
kelas/kelompok belajar, serta jumlah jam pelajarén TK per
minggu; (2). Mendapatkan data yang dapat memperlihatkan-
Jumlah penyediaan tenaga guru TK oleh SPG Negeri II Yo-
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gyakarta dan kebutuhan aksn tenaga guru tersebut untuk
tahun 1984/1985 sampai dengan 1988/1989 yang mpeliputi da-
ta mengenai: (a) jumlah calon siswa yang mendaftar, yang
lulus testing, dan yeng diterima menjedl siswa SPG Nege-
ri 2 Yogyakarta sejak 1984/1985 sampai dengan 1988/1989;
(b) jumlah siswa dari masing-masing angkatan yang Ybisa
bertahan sampai semester akhir dan yang lulus ujian akhir:
(¢) jumlah lulusan SPG Negeri 2 Yogyakarta per tzhun se-
jak tahun 1984/1985; dan (d) ciri-ciri guru TK.

Dengan date tersebut di atas, maka analisis perki-
raan penyediaan dan kebutuhan tenagz guru TX untuk dae -
. rah Kabupaten Sleman oleh SPG Negeri 2 Yogyakarta sudah
dapat diadakan. Faktor penyediaan atau 'supply' tenaga -
guru TX dengan segala aspeknya dan faktor kebutuhsn atau

'demand' tenaga guru TK dengan segala aspeknya adalah di-

-

gunekan untuk menganslisis tentang jumlah atau 'kuantitas
guru TK yang dimaksudkan. Sedangkan faktor kurikulum/pro-
gram pengembangan TK adalah digunakan untuk menganslisis
tugas-tugas/kemampuan guru TX di lapangan. Untuk mengeta-
hui calon tenaga guru TK yang mampu berintegrasi dengan
anak~-anak ialah dengan menganalisis kurikulum SPG yang -
telah menggunakan kurikulum SPG 1976. Analisis ciri-ciri
guru TK dan tugas-tugas/kemampuan guru TX dalam peneliti-

an ini merupakan snalisis 'kualitstif!
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Secara operasional maka paradigma tujuan penelitian ini

adalah seperti berikut:

Umamrmék———7

———4Kuantitas

Permintaan kebu-
€—| tuhan tenaga gu-
ru TK

- ——-J{Fualitas |

Penyediaan kebu-
tuhan tenaga gu-[—>
ru TK

l?ﬂﬁjitasF ----- -

- — o — o

]
Keseimbangsn

B. Populasi

Tujuan akhir pada setiap penelitian adalah untuk
mendapatkan kesimpulan mengenai apa yang diteliti,dan ke-
simpulan tersebut dapat memberikan‘gambaran yang Jjelas-
mengenai karakteristik populasi yang ingin diketahui le-
wat penelitian yang dilakukan. Pengertian populasi menu-
rut pengertian statistika yang dikemukaken oleh Sud jana

(1982:5), adalah :

"Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghi -
tung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kuali-
tatif; daripada karateristik tertentu mengenal se-
kumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya, dinamakan populasi.
Pengertian ini sejalan dengsn pengertian populasi
yang dikemukakan oleh Sheldon G. Levy (1969:12), yaitu :
"A specific collection of distinguishable elements

that receive scores on a given common attribute
or trait".

Dari pengertian tersebut maks populasi yang karak-
teristiknya ingin diketahui di dalam penelitian ini ada-

lah : penyediaan kebutuhan tenaga guru TXK untuk daerah



45

Kabupaten Sleman oleh SPG Negeri II Yogyakarta dari tahun
1379/1980 sampai dengan 1983/1984; dan penyediaan kebutu—
han tenaga guru TK oleh SPG Negeri II Yogyakaxrta tahun
1984/1985 sampai dengan 1988/1989.

C. Anggapan Dasar dan Pertanyaan Penelitian

1. Anggggan Dasar
Masalah penyediaan dan kebutuhan tenaga guru Tamen

Kanak-Kanak bernula dari anggapan dasar seperti berikut
a. Penyediasan dan kebutuhan tenaga guru TK yang me-
menuhi persyaratan (qualified) adalah tidak sta-
tis, akan tetapi selalu berubah mengikuti peru -
bahan kondisi.
b. Antara penyediaan (supply) dan kebutuhan (demand)
tenaga guru TK adalah seimbeng (equilibrium).

Anggapan dasar tersebut di atas adalah merupakan ti-
tik awal pengembangan penelitian ini, yang sekaligus meru-
pakan dasar permasalahan yang disoroti, dan yang menuntun
ke arah pemecghan permasalahan tersebut. Sebagaimana yang
diuraikan dalam Bab I dan II, kebutuhan tenaga guru TX di-
tentukan oleh beberapa faktor, terutama oleh Jumlah murid,
sedengkan penyediaan tenaga guru TK yang memenuhi persya-
ratan (qualified) tergantung dari jumlah lulusan SPG de-

ngan program/kurikulum yang dapat mendukungnya.
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2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas dan se-
bagai arah atau kendali di dalam penelitian ini diajukan
beberapa pertanyaan seperti berikut :

a. Bagaimanakah keadaan kebutuhan dan penyediaan te-
naga guru TK yang memenuhi persyaratan untuk da-
erah Kabupaten Sleman oleh SPG Negeri II Yogya-
karta tahun 1979/1980 sampai dengen 1983/1984
yang lalu ?

b. Bagaimanakah kebutuhan dan penyediaan tenaga gu-
ru TK yang memenuhi persyaratan untuk daerah Ka-
bupaten Sleman tahun 1984/1985 sampai dengan ta-
hun 1988/1989 mendatang 2.

D. NMetoda Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Metoda Penelitian

Sesual dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menda-
patikan gambaran mengenai penyediaan dan kebutuhan tenaga
guru TK yang memenuhi persyaratan (qualified) untuk dae-
rah Kabupaten Sleman oleh SPG Négeri II Yogyakarta tahun
1979/1980 sampai dengan 1983/1984, serta penyediaan kebu-
tubhan tenaga guru TK tersebut tahun 1984/1985 sampai de-
ngan tahun 1988/1989, maka metoda penelitian yang diguna-
kan adalah kuantitatif dan kualitatif deskriptif analitis,
dengan menggunakan analisis data sekunder. |
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llengenai pendekatan kuantitatif deskriptif di dalam
4penelitian ini seperti dijelasksn oleh John W. Best
(1977:116) sebagai berikut :

"A descriptive study describes and interprets

what is. It is concerned with conditions or

relationship that exist, opinions that are

held, processes that are giong on, affects

that are evidents, or trend that are deve-

loping".

Penyediaan dan kedbutuhan tenaga guru akan menyang—
kut perubshan jumlah penyediaan tenaga guru dengan peru-
bahan jumlah kebutuhan tenaga guru tersebut, yang me-
nuntun kepada interpretasi mengenai posisi masing-masing
dalam hubungan tersebut. Oleh karens itu, tepat jika di-
gunakan pendekatan deskriptif analitis sesuai dengan mak-
sudnya.

Untuk analaisis penyediaan kebutuhan tenaga guru TXK

diperlukan data mengenai Jumlah lulusan SPG, jumlsh mu-
rid sekolah serta kelompok belzajar. Data tersebut vada
unmumnya sudah tersedia di instensi-instansi sunber, sehi-
ngga pendekatan deskriptif anslisis bisa diadakan dengan
menggunakan analisis data sekunder. Sehubungan dengan hal
tersebut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi mengatakan

bahwa, analisis data sekunder semacam itu merupakan salah
-satu metoda penelitian. Selanjutnya Masri Singarimbun dan
Sofyan Effendi (1981:11) mengatakan sebagai berikut:

"Mungkin sekali untuk kepentingan pekerjaan ilmiah

tertentu, sudah tersedia data yang dapat digunakan.

Data tersebut mungkin sekali hasil survai yang

belum diperas dan dianalisa lanjut yang dapat meng-
hasil...
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kan sesuatu yang amat berguna. Juga dapat berupa
studi perbandingan dari studi-studi yang telah
dilakukan™.

Data yang diperlukan untuk menganelisis penyediazan
kebutuhan guru TK untuk untuk daersah Kabupaten Sleman
oleh 3PG Negeri II Yogyakarta, pada dasarnya sudsh ter-
himpun di SPG Negeri II Yogyakarta, di Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, dan di Kantor Statistik Kabupaten Sleman,
sejauh yang telah diketahui penulis dalam penjajagan per-
tama, sehingga analisis data sekunder memang bisa dilakss-
nakan.

Sedangkan pendekatan kqalitatif deskriptif dipakai
untuk mengénalisis program péndidikan SPG Negeri II Yogya-
karta yang dapat menunjang penyediaan kebutuhan tenaga gu-
S ru TK yang memenuhi persyaratan (qualified). Mengenai
rendekatan kualitatif deskriptif di dalam penelitisn ini
dijelasken ciri-cirinya oleh Robert C.Bogdan dan Sari

Knopp Biklen (1982:27-28) sebagai berikut

"a. Qualitative research has the naturszl setting
as the direct source of data and the researcher
1s the key instrument,

b. Qualitative research is descriptive,

C. Qualitative researchers are concerned with
process rather than simply with outcomes or
products,

d. Qualitative researchers tend to analyze their
data inductively, and

e."lMeaning" is of essential concern to the quali-
tative approach".
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Deta ysng diperlukan untuk menganzlisis penyediaan
kebutuhan tenaga guru TX yang memenuhi persyaratsn (qua -
lifeid) untuk daersh Kabupaten Sleman, pads dasarnya te-
lah terhimpun di SPEG Negeri II Yogyakarta dan Kantor De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sleman, se-~

hingga analisis data ini memang bisa dilaksanakan.

2. Teknik Pengumpulan Dats

Telah diuraikan di atas bahwa penelitisn ini di da~
lam analisis datanya menggunakan dats yang telah tersedia
pada instansi-instansi sumber, den meskipun demikian pe-
neliti masih selektif di dalam penggunean data tersebut.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukaitan oleh Su -
djana (1982:7) seperti berikut

"liengambil atau menggunakan sebagian atau seluruh-

nya, darl sekumpulan data yang telah dicatat atau
dilaporkan oleh badan atau orang lain'.

Karena data yang diperlukan untuk analisis penyedi-
aan dan kebutuhan tenaga guru TK yang memenuhi persyarat-
an untuk daerah Kabupaten Sleman ini pada dasarnya sudah

terhimpun dalam laporan dan catatzn Kantor Wilayah Depar-

temen Pendidikan dan Kebudayan Daerah Istimewa Yogyakarta,

Kentor Statistik Kabupaten Sleman, dan STG Negeri II Yo-
gyakarta, maka teknik pengumpulan data yeng digunakan da-
lam penelitian ini pdda dasarnya bersifat pengambilan dan

penggunsan data yang sudah ada di ketiga instansi terse-
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but, sebagaimena yang dimasudkan oleh Sud jana.
Langkah~langkah atau kegiatan-kegiatan yang dilaku~

kan dalam rangka pengumpulan data ini sebagai berilut :

a. Fengajuan permohonan ijin pelaksanaan penelitian kepa-
da Kepala Direktorat Sosial Politik Fropinsi Jawa Ba-
rat tanggal 30 April 1984, yang diteruskasn ke Kepala
Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Istimewa Yo—
gyakarta. |

b. Sambil menunggu ijin penelitian keluar, mengadakan pe-—
ndekatan di instansi sumber yang bersangkutan, kepada
Kepala Bagian Perencanaan Kantor Wilayah Departemen Pe-
ndidikan dan Kebudayaan FPropinsi Daerah Istimewsa Yogya-
karta, kepada Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sleman terutama kepada Kepala Ba-
glen Perencanaan dan Kepada Penilik/Pengawas Taman Ka-
nak-Kanak Kabupaten Sleman, Juga kepada Kepala Kantor
Statistik Kabupaten Sleman, serta kepada Direktur SPG
Negeri II Yogyakarta.

c. Menyiapkan format tabel yang diperlukan untuk pengum -~
pulan data sesuai dengan vola yang telah dalam instru-
men penelitian.

d. Setelah ijin penelitian keluar tanggal 16 Juni 1384,
kermudian menghubungi petugas-—petugas Yang menangani la-
poran-laporan dan catatan-catatan yang berisikan data

yang diperlukan, serta mengatur waktu guna pengambilan



51
data tersebut.

Sedangkan kegiatan pengumpulan data tersebut ber-

langsung sebagai berikut :

Do

Data dari Kantor Wilayah Departemén Pendidikan dan Ke-
budayaan dikumpulkan dari tanggal 18 April sampai de-
ngan 31 Mei 1984. Data-data tersebut sebagian besar
berupa laporan tahunan yang bisa dipinjam untuk dipho-
to copy, dan ada sebagian harus dicatat langsung di
tempat.

Data dari Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sleman dikumpulkan dari tenggal 1 Juni sam-
pal dengan 12 Juni 1984. Data-data tersebut sebagian
merupaxan laporan tahunan yang bisa dipinjam untuk di-
photo copy, dan ada sebagian yang harus dicatat di tem-
pat terutama dari hasil wawancara dengan Penilik/Penga-
was TK Kabupaten Sleman.

Date dari Kantor Statistik Kabupaten Sleman dikumpul -
kan dari tanggal 13 sampai dengan 20 Juni 1984 dengan
cara memphoto copy data yang berhubungan.

Data dari Sekolah Pendidikan Guru (SPG) Negeri II Yo-
gyakarta dikumpulkan dari tanggal 22 sampai dengan 30
Juni 1984, yang meliputi data tentang murid, proses
penyelenggaraan pendidikan SPG yang berdasarkan kuri-
kulum SPG 1976, serta wawancara tentang "bagaimana mem-
persiapkan calon guru TK yang dapat memenuhi persyarat-

an (qualified).
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E. Pedoman Pengolahan Deta

Pengolahan dan analisis datsa vyang digunakan di da-
lam penelitian ini adalsh "mathematical equation approach".
Oleh karenanys sebelum data dianalisis, terlebih dahulu
dipersiapkan rumus-rumus persamaan matematis yang disesu-
alkan dengan tujuan analisis, ketersediaan serts karakte—
ristik data yang ada. Dengan dasar pertimbangan ini maka
dipilih dan dikembangkan sejumlah rwunus matematis yang

akan digunakan, yaitu :

(1). Jumlah penyedizan tenaga guru TK oleh SPG

Secara empiris jumlah penyediaan tenaga guru TK oleh
SFG pada tahun tertentu adalah merupakan jumlah lulusan -
SPG pada tahun tertentu dikurangi jumlah lulusan SPG yang
tidak menjadi guru TK, yang dilukiskan oleh G. Simon De-—

vung (1983:71), sebagai berikut :

Eﬁt = L, -~ S0 (Rumus 1)
dimana : fﬁt = jumlah penyediaan tenaga guru TK oleh

SFG pada tahun tertentu

Jumlah lulusan SPG pada tahun tertentu

2

Jumlah lulusan SPG yang tidak menjadi gu-

ru TK

Rumus 1 ini dikembangken berdasarkan atas asumsi

bahwa fungsi SPG sebagzi penghasil dan penyedia tenaga
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guru TK, sehingga jumlah lulusan setiap tahun merupakan
Jumlah penyediaan awal ztau stock penyediaan tenaga guru
TK oleh SPFG yang bersangkutan, yang disebut oleh Hector
Correa (1969:171) sebagal "initial supply", yang kemudian

dijelaskan sebagai berikut :

"... data on the output of the educational systen
can be used to determine the growth of on known
initial structure of the population i.e., of
a known initial supply of qualified persons.
Similiar data and methods can be used o study
the development of the supply of teachers™

Perhitungan yang dikembangkan oleh Hector Corres
tentang penyediaan tenaga guru oleh LPTK (dimaksudkan di-

sini adalah SPEG) didasarkan stas Jumlah lulusan LPTK, se-

bagali stock penyediaan tenaga guru, kemudian untuk menghi
tung berapa jumlah lulussn yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan nyata di lapangan, jumlah lulusan yang tidal

menjadi guru (SU) juga perlu diperhitungkan.

(2). Jumlah kebutuhan tenaga guru TX :

> .
W x M

M = (Rumus 2)
e x G

Jumlah murid rata-rats per kelas/kelompok

dimana : ¥
»

belajar
A » . » - - -
Wl = jumlah jam pelajaran per minggu untuk murid
~N
We = jumlah jumlah jam wajib mengajar per minggu

untuk guru

i = jusmlah murid; G = jumlah guru
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Rumus tersebut diadaptasi dari perhitungan - jumlah

kebutuhan tenaga guru dari Hector Correa (1969:175) :
h":SXS

81 = e~
n H
h% x T

untuk menentukan berapa kebutuhan tenaga guru 1IK
yang senyatanya di lapangan, maka perlu diperhitungkan -
berdasarkan pengalaman atau berdasarkan keadasan siswa
yang kini berada di LPTK (SPG), dan berapa kira-kira me-

reka (lulusan SPG) yang tidak menjadi guru TX, sehingga

bisa mentargetkan jumlah lulusan yang dapat mencukupi ke
butuhan, sebagaimana yang dikatakan oleh Hector Correa
(1969:186-189) :
"Not all those who have been trained as teachers
actually teach ; the educational system must

.therefore produce more people qualified to teach
than are actually needed in the schoolg'.

3. Perkirasn jumlah penyediaman tenaga guru TK oleh SPG :

PGy =L, - J5 (Rumus 3 )
dimana, :
i@t = perkiraan jumlah penyediaan tenaga guru
oleh 3PG pada tahun itu

perkiraan jumlah lulusan SPG pada tahun

ﬁ; -
itu
~ . .
J§ = jumlah lulusan LPTK (SPG) yang tidak

menjadi guru
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Rumus 3 ini merupakan pengembangan dari rumus satu,
Yang dizdopsi dari Unesco dalam An Asian liodel of Zduca -
tional Develovment (1966:30), yang memberikan keterangan
sebagal berikut :

"eoo those who will leave school system upon

successful completion of the grade
1(3(1), a,g) 5 ($(2),g)

y ~—
3 15y + 3
yang makxsudnys adelah sema dengan pl Jg(s n) tersebut di

T t4n
atas.

Dasar perkirsan di sini edalsh vroporsi jumlsh sis-
we. semester akhir yang lulus dalam ujisn akhir, dengsn
asumsl bahwa proporsi jumlah siswe semester akhir yang
akan lulus dalam ujian ekhir untuk tahun mendatang sema

dengan proporsi rata-ratz jumlzh siswa semester akhir

veng lulus dalam ujian akhir selama ta2hun-tahun veng lalu.

4. Perkiraan jumlsh siswa pada semester akhir :

~~ = .
Fg(s+n) _ ob J3(s) (Rumus 4)
t+n g7
Fs(s+n) . . . —_
J3 perkiraan jumlah siswa semester akhir pa-
t+n
da tahun t+n
b = perkiraan jumlah siswa semester awal
b
yang bisa bertahan sempai semester akhir.
L
Jg(s) jumlah siswa semester awal psda tahun t.
t

Rumus terseout di atas mendasarkan kepada asumsi bahwa ,
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proporsi siswa semester awal yang bisa bertahan sampai
semester akhir tahun-tahun mendatang sama dengan proporsi
rata-rata siswa semester awal vang visa bertashan Sampai

semester akhir selama tzhun-tshun yeng lalu.

5. FPerkiraan jumlah siswe semester awal :

A(S) - ’a C

mst+n £ t+n ( Rumus5)
dimana :
@S(S) perkiraan jumlah siswa semester awsl pada
t+n

tahun t+n

od = proporsi jumlah calon siswa yang diterima
masuk SPG

Ct+n = proporsi jumlah calon siswa vpada tahun t+n

Penggunaan rumus 5 ini mendasarkan k pada asumsi yang ku-
rang lebih sama seperti pada rumus 4, yakai bahwa tidak
semua calon siswa bisa diterima, oleh karena itu untuk me-—
ngadakan perkirzan jumlah siswa semester awsl digunakan
proporsi calon siswa yang diterima masuk SPG, dengan asum-
si bahwa proporsi calon siswa yang diterima masuk di SPG
untuk tahun-tahun mendatang sama dengan proporsi rata-ra-
ta celon siswa yang diterima masuk SPG selams tshun—tshun

yang lalu.

6. Perkiraan jumlah murid kelas B 7K :
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Méfg = pa M(%) (Rumus 6)
di mana
Méfg = perkiraan murid kelas B rada tahun t + n
pa = tingkat pertumbuhan murig Kelas B
Mék) = jumlah murid kelas B pada tahun ¢

Rumus 6 ini digunakan berdasarkan metoda yang diterapkan
oleh Bangne Alfred ILiu (1966:19) dalam 'grade-cohort me—
thod', yang pada dasarnya adalah mengadakan perkiraan ju-
mlah murid kelas per kelas. Selanjutnya iz menjelaskan
sebagai berikut :

"Now it will be necessary to estimate the size of

future cohorts in the beginning grade. This may

be done by observing the rate of growth of past

cohorts, and estimating future cohorts by

assuming a hypothetical rate or annual amount

of increase".

Tingkat pertumbuhan jumlah murid kelas B TK dap=at
dilihat dari perbandingan jumlah murid kelas B TK +ahun
tertentu dengan jumlah murid kelasB TK tahun sebelumnya.
Rumus ini digunakan dengan asumsi bahwa tingkat pertum -
buhan jumlah murid kelas B TK untuk tahun-tahun mendatang

sama dengan tingkat pertumbuhan rata-rata jumlah murid

kelas B selama tahun-tahun yang lalu .

T. Perkiraan jumlah murid kelas C TK s

Méf;i) = Da M(%:%) (Rumus 7)
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dimana : M(k+l) = perkiraan jumlah murid kelas k+i pada

t+n
tahun t+n
P& = proporsi jumlah murig kelas sebelumnya
yang masuk ke kelas yang bersangkutan
M‘k_l) = Jjumlah murid kelas sebelumnya pada

t-1
tahun sebelumnya

Penggunaan rumus 7 ini Juga didasarkan atas "grade-—
cohort method", dan dalam hal ini digunakan proporsi jum-
lah murid kelas B yeng masuk ke kelas C, dengan berdasar—
kan ketersediaan dats yang ada, sebagaimana dijelaskan
oleh Bangne Alfred Liu (1966:19), yang menggunakan istilah
"retention rations", untuk maksud tersebut :

"If enrolment is reproted without separate numbers

of new pupils and repearters, approximate grade

retention rations may be computed®.

Rumus 7 iﬁi pun masih juga mendasarkan asumsi yang sama
dengan rumus 6, yaitu bahwa proporsi jumlah murid kelas B
yang masux ke kelas C sama dengan tingkat pertumbuhan ra-

ta-rata jumlah murid kelas B ke kelas C selama tahun-tahum
lalu.

8. Perkiraan jumlah kebutuhan tenaga guru TK :

Mt+n

Mi

= perkiraan jumlah kebutuhan tenaga guru

(Rumus 8)

KGy,p = K& x

dimana : K@t in

pada tahun ¥+ + n
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f&t = jumlah kebutuhan tenaga guru pada tahun t
M$+nf perkiraan jumlah murid pada tahun t+n
Mt = jumlah murid pada tahun t

Rumus 8 ini digunakan berdasarkan asumsi bahwa jika fak-

tor jumlah murid rata-rata per kelas atau per kelompok be-
lajar (Mb) dari rumus 2 kurang lebih sama dengan +tzhun -

tahun mendatang, maka Jumlah guru yang dibutuhan untuk

tahun mendatang akan naik secara proporsional dengan kena-
ikan jumlah murid, dengan asumsi bahws, : (1) tak ada peru-
bahan dalam jumlah jam pelajaran per minggu di TX, dan

(2) jam wajib mengajar guru TK tetep masih 20 jam per mi-

nggu untuk kelas B atau kelas C.

9. Perkiraan calon guru TK yang memenuhi "persyaratan®
atau "qualified", izlah dengan menganalisis kurikulum
SPG maupun kurikulum TK. Untuk keperluan ini digunskan

bagan dasar seperti berilkut :

Masukan | ——— FROSES | —m4m89¥ 'Keluaran

———
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F. Langkah~Langkah Pengolghan Data dan Penggunaan Rumus

Sesual dengan tujuan penelitian ini, maka analisis
data dibagi menjadi dua, yaitu: (1) menilai penyediaan ke-
butuhan tenaga guru TK oleh SPG Negeri Il Yogyakarta ta-
hun 1979/1980 sampai dengan 1983/1984, dan (2) memperkira-
kan penyediaan kebutuhan tenaga guru TK oleh SPG Negeri IT
Yogyakarta tahun 1984/1985 sampai dengan 1988/1989.

l. Menilai penyediaan kebutuhan tenaga guru TK oleh SPG -
Negeri II Yogyakarta tahun 1979/1980 - 1983/1984, yang
meliputi pengolahan data yang menyangkut baik segi pe-
nyediaan maupun segi kebutuhan tenaga guru TK.

a« Dari segi penyediaan kebutuhan tenaga guru TK, peng-
olahan data meliputi kegiatan
(1) Pengadaan tabulasi dan perhitungan jumlah lulu-
san SPG Negeri II Yogyakarta secara keseluruhan
dengan menggunakan rumus 3, yaitu :
f-E{i.:-t-n = Lyin §-ﬁ:‘l7+n
(2) Menghitung kebutuhan tenaga guru TK secara kese-

luruhan sesuai dengan rumus 2, yaitu :
ﬁﬁ x M
s =
Wt x G
b. Dari segi kebutuhan tenaga guru TK, pengolahan data
meliputi kegiatan-kegiatan seperti :
(1) Tabulasi jumlah murid TK kelas B dan C; (2)

Menghitung jumlah reta-rata murid TK per kelas; (3)
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Menghitung kebutuhan tenaga guru TK dengan mengguna-
Kan rumus 2, yaitu :
ﬁﬁ'x N
M = o
P We x G

Perhitungan ini akan meliputi dua komponen pokok se-
bagai dasarnya, yaitu : (a) program pengembangan 4i
TX yang diberikan dalam bentukfbentuk bidang pengem-
bangan, dan (b) jumlah jam pelajaran di TK per ming-
gu, serta jumlah jam wajib mengajar guru TK per mi-
nggu untuk masing-mesing tingkat atzu kelas. Kompo-
nen-komponen tersebut dapat dilihat pada tabel: 1

dan 2 berikut ini :
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Tabel 1
PROGRAM PENGEMBANGAN DI TAMAN KANAK-KANAK UNTUK
MASING-MASING TINGKAT/KELAS

R Tingkat
Bidang Pengembangam
A B C
1. Bidang Pengembangan Pendidikan
Moral Pancasila 5x 6x 6x
2. Bidang Pengembangan Kegiatan/
Bermain Bebas 6x 6x 6x
3+ Bidang Pengembangan Pendidikan
Bahasa 6x 6x 6x
4. Bidang Pengembangan Pengenalan
Lingkungan Hidup 4x 6x 6%
5. Bidang Pengembangan Ungkapan
Kreatif 4x 6x 6%
6. Bidang Pengembangan Olah Raga
Pendidikan 2x 3x 3x
7. Bidang Pengembangan dan Pemeli-
haraan Kesehatan 6x 6x 6x
8. Bidang Pengembangan Pendidikan
Skolastik 2x 4x 4x
313, 4. dim
Jumlah Kegiatan 12 ‘ 18 ° 18 °
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Tabel 2

JUMLAH JAM PELAJARAN TOTAL PER MINGGU DAN
JUMLAH JAM WAJIB MENGAJAR GURU

TETAP TK PER MINGGU

T
~+ 3 3+ 4+ 24

Tingkat/ am Pelajaran Jam Wajib Me-
KElag TK Total /Minggu ngajar guru
tetap TK per

e e e e A e s e e S S e e A o e o
S s T o S S ST s S s e s T ETe

minggu

12 jam 18 jam

B 18 jam 20 jan
18 jam 20 jam

c. Menghitung kebutuhan tenaga guru TK secara keselu -

ruhan dengan menggunakan rumus 8, yakni :

— 8 M;h+n
KG, KG, x

t+n = O

2. Memperkirakan penyediaan kebutuhan tenaga guru TX oleh
SPG Negeri II Yogyakarta pada tahun 1984/1985  sampai
dengan 1988/1989 yang mencakup pengolshan data dari se-
gl perkiraan penyedisan tenaga guru TK dan perkiraan -
kebutuhan tenaga guru IK.

a. Untuk memperkirakan penyedizan tenaga guru TK, pe -
ngolahan ini meliputi data seperti :
(1) Perkiraan Jjumlah lulusan SPG Negeri II Yogyakar-
ta, dengan menggunakan rumus 3, 4 dan 5 sesual
dengan kasus yang dihadapi.
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Dasar perkiraan jumlah lulusan sebagaimana telah
dimaksud dalam keterangan mengenai penyusunan ru-
mus yaitu: (a) perkiraan rata-rata jumlah siswa se-
mester akhir yang lulus dalam ujian akhir, (b) per-
kiraan rata-rata jumlah siswa semester awal yang
bertahan sampai semester akhir, (c¢) perkiraan rata-
rata jumlah calon siswa yang diterima masuk SPG Ne-
geri 2 Yogyakarta.

Pengambilan proporsi atau perkiraan tersebut dida-
sarkan pertimbangean, bahwa perkembangan lulusan un-
tuk lima tahun mendatang akan kurang lebih sama de-
ngan perkembangan lulusan selama lima tahun  yang
lalu, serta keadaan fasilitas maupun personil d4i
SPG Negeri 2 Yogyakarta.

Pengadaan perkiraan jumlah lulusan ini didasarkan
kepada arah perkembangan arus siswa yang terlihat
pada perkiraan tabel 3. Bagan perkiraen ini disu-
sun berdasarkan pertimbangan bahwa untuk perkiraan
Jangka pendek seperti ini, keadaan lulusan sebagi-
an besar akan ditentukan oleh perkembangan arus
siswa yang sudah ada di masing-masing semester, se-
bagaimana dikemukakan oleh Unesco (1969:13), dalam

Educational Simulation Model, yaitu :
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"In the short-run educational development is chiefly
influenced by what may be colled *the pipe - 1line
effect', i.e., pupils allready in the system influ-
ence, for a certain period, the future behaviour of
the systemn

Perkiraan lulusan untuk angkatan tertentu yang lu-
lus pada tahun pertama, tahun kedua, dan tahun ke-
tiga adalah sama dengsn keadzan lulusan lima tahun
yang lalu. Kemudian hal tersebut dimabil sebagsi

patokan perkiraan yang didasarkan atas sifat dan
tujuannya, yaitu untuk mengadesken analisis perkira-
an kemampuan penyediaan tenaga guru berdasarkan

'ekstrapolasi' dari keadaan yang lalu kepada keada-

an sekarang.

Tabel 3
BAGAN PERKIRAAN JUMLAH SISWA DAN LULUSAN SIswa
SFG NEGERI 2 YOGYAKARTA

e g o B T T T T o e e e e o e A e e e e e e o o e o
O e e e e e e NSNS S e = —_—Eemnsmm o sT

Tahun - Semester Lulus
I II ITI vV VI

% ay  ay B S o R R

t+ 1 a ay ay 2y 84-1 BFg-1 2g-»

t+2 a, s, aq g1 B B By g

t + 3 a, 25 a, a, a; 2y ay

t+4 8, a, a; aq a, a, aq
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Keterangan : t

- tahun sekarang

a; angkatan tahun sekarang

t + l [N 5 = tamn ke 1 eoe 5 Setelah tahun
sekarang

2 ... 5 angkatan tahun ke 1 ... 5
setelah tahun sekarang
-1 ... 5 = angkatan tahun ke 1 ... 2

sebelum tahun sekarang

(2) Disamping memperkiraken jumlah lulusan SPG ter—
sebut, diperkirakan pula tentang jumlah calon
siswa pendaftar, yang diterima, yang dapat ber-
tahan sampai semester akhir, dan yang berhasil
lulus ujian akhir. Untuk kepertluan ini dipergu-
nakan bagan/tabel seperti berikut :
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Tabel 4

JUMLAH CALON PENDAFTAR, YANG DITERIMA, YANG DAPAT
BERTAHAN SAMPAI SEMESTER AKHIR, DAN YANG BER~
HASIL LULUS UJIAN AKHIR

T o o e o P T e e e e S e 2t e o P e s

Tahun | Jumlah
Ajaran|Pendaftar
% X

% %

o X5

b3 %3

t, X,

b5 &

Diterima | J15W@ T i e | Tulus
mester akhir

X Xy L
Xy X, L
X5 XY5 Ly
x3 xy3 L3
X4 XV Ly
%5 XJ5 Ls

Keterangan :
t

Wt . B

X =

looo5

1 vee 5

Xy

X-yl oo 5

]

tahun sekarang

tahun ke 1 ... 5 setelah tahun se-
karang

Jumlah pendaftar tahun sekarang
jumlah pendaftar tahun ke 1 ... 5
setelah tahun sekarang

jumlah siswa yang diterima tzhun
sekarang

jumlah siswa yang diterima tahun

ke 1 «¢+ 5 setelah tahun sekarang
siswa yang bertahan sampai semester
akhir tahun sekarang

siswa yang bertahan sampai semester
akhir tahun ke 1 ... 5 setelah tahun
sekarang
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]

L jumlah lulusan tahun sekarang
Ll vee5 T Jumlah lulusan tahun ke 1 ... 5 setelah
tahun sekarang

(3) Secara terpisah dapat diperkirakan pula tentang
Jumlah lulusan SPG dan yang tak menjadi guru TK
per tahun, dengan menggunskan +tzbel seperti be-
rikut :

Tebel &
PERKTRAAN JUMLAH LULUSAN SPG DAN YANG TIDAX
MENJADI GURU TX PER TAEUN

T I e e i i e G e e e e s e S e S e el e S T T e e i o e S e s S e B . S e s
o S e e e e e . e o

Tahun | Jumlah Lulusan | Jumlah lulusan yang
tidak menjadi guru
X

t L TG

t4 Ll TG1

t2 L2 TG2

t3 L3 TG3

t4 L4 TG4

t5 L5 TG5

Keterangan :
t = tahun sekarang
1] = tahun ke 1 ... 5 setelah tahun sekarang

L = jumlah lulusgn tahun sekarang

= jumlah lulusan tahun ke 1 ... 5 setelah
tahun sekarang

Jumlah lulusan yang tidak menjadi guru
IX tahun sekarang

o
I

3
(o]
n
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TG, .., 5 = jumlah lulusan yang tidak menjadi gu-
sekarang

Tabel 5 tersebut di atas dipergunakan untuk menge -
tahui gambaran secara nyata tentang jumlah lulusan
calon guru TK per tahun setelah dikurangi jumlah lu-
lusan calon guru TK yang tidak menjadi guru TX.

(4) Menghitung perkiraan jumlah kebutuhan guru TK seca-

ra keseluruhan, sesuai dengan rumus 3 dan 4.

b. Untuk memperkirakan jumlah kebutuhan tenaga guru, pe -
ngolahan datanya meliputi :

(1) Mengadakan perkiraan atau proyeksi jumlah murid,
yaitu jumlah murid per kelas/kelompok belajar TK
kelas B atau kelas C dengan menggunakan rumus 6 dan
7. Untuk keperluan ini digunakan tabel perkiraan
murid yang diadaptasikan dari Simon Devong{1983:92)
seperti berikut : (lihat tabel 6)
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Tabel 6
BAGAN PERKIRAAN JUMLAH MURID TK

- —— P T T T T T e o e o T o o o o e e o e e e e e o s e e . e o e e
nadeieatad s e S S - P £ P T P P ———

-~ Tahun ' Kelas B ' Kelas C
N Ky Kg-1
t + 1 kl kt
t + 2 k2 kl
t+ 3 k3 k2

Keterangan :
t = tahun sekarang

t+1 ... 3 =+%ahun ke 1 ... 3 setelah tahun
sekarang

kelas yang mulai tahun sekarang
kelas yang mulai pada tahun ke
1l ... 3 setelah tahun sekarang

L

1 ...3

k

n

Untuk pengadaan perkiraan jumlah murid TX kelas B,
digunakan tingkat pertumbuhan jumlah murid TK kelas
B rata-rata per tahun, sedangkan untuk perkiraan Ju-
mlah murid TK kelas C digunakan proporsi rata-rata
Jumlah murid TK kelas B yang naik ke kelas C. Per-
hitungan perkiraan tersebut didasarkan atas pertim~
bangan bahwa lima tahun mendatang keadaan~keadaan -
tersebut kurang lebih sama dengan perkembangan yang
dialami selama lima tahun yang lalu, baik dari segi
penunjang perkembangsn jumlah murid, maupun segi -
penunjang perkembangan jumlah murid tersebut seper-
ti perkembangan atau pertumbuhan penduduk, kemungki-

Nan ecee
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pemekaran gedung sekolah dan lokal sekolah, pembu-
kaan sekolah TK baru serta animo masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya ke TK. Dari segi pertambahan
penduduk, bzhwa selama lima tahun yang lalu pendu-~
duk daerah Kabupaten Sleman rata~rata berkembang
0,66 persen per tahun. Kecenderungan ini kurang le-
bih sama untuk lima tahun sampail sepuluh tahun men-
datang. Untuk menghitung perkiraan pertambahan jum-
lah penduduk termasuk usia TK adalzh menggunakan
tabel/bagan seperti berikut :

Tabel 7
PERKIRAAN RATA-RATA PERTAMBAHAN JUMLAH PENDUDUK
KABUPATEN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

e . i . . T . e . o i S e i T T B — g

Tahun ' % ' tn+1 ' tn+2 ' tn+3 g tn+4 ' tn+5
Persen x o a r s t
Dimana : t = tahun sekarang
tn+l ese 5 = tahun ke 1 ... 5 setelah tahun se-
karang

X = jumlah rata-rata pertambahan pen-
duduk tabhun sekarang
P eese t = jumlah rata-rata pertambahan pen-
duduk tahun ke 1 ... 5 setelan
tahun sekarang

Adapun untuk memperkirakan ciri~ciri guru TK adalah

dengan berpedoman pada kurikulum SPG 1976 (inhernt).
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Dengan dasar pertimbangan bahwa selama lima tahun

atau lebih pada kurun waktu mendatang kurikulum SPG
1976 tidak mengalami perubahan. Untuk keperluan ini
adalah dengan menganalisis isi program prendidikan
atau kurikulum SPG dengan menggunakan bagan seperti
berikut : (tabel 8)

Tabel 8
IST PROGRAM/KURIKULUM SPG 1976

Kuliah
Bekerja se-
—> | bagai guru
! TXK
Isi Program Lulusan/Calon
(Rurikulum)[—| Guru SD/TK
T | | Tidak beker-
i 4 i__s| Ja/bekerja
Ciri-ciri Ciri-ciri 2| bukan seba-
program lulusan gai guru TK

Analisis tersebut di atas berdasarkan asumsi bzhwa
ciri-ciri program tersebut akan memberi warna pada
lulusan SPG, sedangkan lulusan SPG Yyang mempunyai

ciri-ciri "khusus" adalah merupakan permintaan dari

lapangan.
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(2) Menghitung/memperkirakan Jumlah kebutuhan tena-
ga guru TK secarz keseluruhan dan per kelas,ya-
itu menghitung kebutuhan tenaga guru TK untuk
kelas B: kemudian kelas C, dengan menggunaka ru-

s . — — t+n
mus 8, yakni : KGt+n - G, x
M_ﬁ

Perkiraan penyedisan kebutuhan tenaga guru TX untuk
tahun 1984/1985 sampai dengan tahun 1988/1989 berdasarkan
perkiraan pertambahan jumlah penyediaan tenaga guru TK de-
ngan ciri-ciri khusus oleh SPG Negeri II Yogyakarta dan
perkiraan pertambahan jumlah kebutuhan guru TK di daerah
Kabupaten Sleﬁan selama kurun wakiu tersebut, rerhitungan-
nys menggunakan csra-cars dan langkah-langkah sebagaimana
yeng telah dipaparkan di atas. Perkiraan ini didasarkan -
pada kecenderungan yang akan terjadi sesuai dengan apa
yang telah dialami selama kurun waktu Yang same pada wak=-
tu yang lempau, berdasarkan kesdaan nyata yang dihadapi
sekarang. Dengan berdasarkan beberapa pertimbangan terse-
but di atas, maka di dalam pedoman pengolahan data ini di-

ambil beberapa asumsi seperti berikut :

a. Asumsi-assumsi tentang penyediaan kebutuhen tenaga guru

TK selama kurun waktu 1984/1985 - 1988/1989 :

l. Rata-rate jumlah siswa (JS) pada semester akhir
yang lulus dalam ujian akhir untuk tahun 1984/1985
sampai dengan tahun 1988/1989 ssma dengan rata-rata
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3.

4.

Se
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Jumlah siswa semester akhir yang lulus dalam wujian
akhir pada tahun-tahun sebelumhya(1979/1980-1983/
1984).

Rata-rate jumlah siswa semester awal yang bisa ber-
tehan sampai dengan semester akhir untuk tahun 1984/
1985 sampai dengan 1988/1989 sama dengan rate-rata
Jumlah siswa semester awal yang bisa bertahan sam-
pai semester akhir tahun 1979/1980 - 1983/1984.
Rata~-rata jumlah siswa yang diterima untulk tahun
1984/1985 sampai dengen 1988/1989 sama dengan rata-
rata jumlah calon siswa yang diterima pada tahun
1979/1980 - 1983/1984.

Perkembangan keadaan fasilitas dan pefsonil SPG Ne-
geri II Yogyakarta untuk tahun 1984/1985 sampai de-
ngan 1988/1989 kurang lebih sama dengan perkembang-
an keadaan fasilitas dan personil pada 1979/1980 -
1983/1984.

Kurikulum SPG Negeri II Yogyakaria untuk tahun 1984/
1985 sampai dengan 1988/1989 kurang lebih sama de-
ngan kurikulum SPG Negeri II Yogyakarta pada tahun
1979/1980 - 1983/1984.

b. Asumsi-asumsi tentang kebutuhan tenaga guru TK selama

kurun waktu 1984/1985 sampai dengan 1988/1989, adalah:

l. Tingkat pertumbuhan jumlah murid TK kelas B untuk
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tahun 1984/1985 sampai dengan 1988/1989 sams dengan

tingkat pertumbuhan jumlah murid TK kelas B pada tahun
1979/1980 - 1983/1984.

2.

3.

4.

Rata-rata jumlah murid TK kelas B yang masuk ke ke-
las C untuk tahun 1984/1985 sampai dengan 1988/1989
kurang lebih sama dengan tahun 1979/1980 -1983/1984.
Perkembangan keadaan fasilitas gedung dan ruang ke-
las, ruang bermain/belajar TK untuk tahun 1984/1985
sampai dengan 1988/1989 kurang lebih sama dengan
perkembangan keadaan fasilitas gedung, ruang kelas
dan ruang belajar/bermain TK pada tahun 1979/1980 -
1983/1984.

Jumlah jam wajib mengajar guru tetap TX serta jum -
lah jam pelajaran per minggu di TK untuk tahun 1984/
1985 - 1988/1989 kurang lebih sama dengan jam wajib
mengajar guru tetap TK serta jam pelajaran per mi-
nggu pada tahun 1979/1980 - 1983/1984.

Kurikulum TK untuk tehun 1984/1985 sampai dengan
1988/1989 kurang lebih sama dengan kurilulum TX ra-
da tahun 1979/1980 - 1983/1984.

Kondisi sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, kea -
manan dan lingkungan alam serta kondisi lainnya un-—
tuk tahun 1984/1985 sampai dengan 1988/1989 kurang
lebih sama dengan kondisi-kondisi dimaksud pada

tahun 1979/1980 - 1983/1984.
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Pengolahan data dilakukan secars matematis seperti-
menjumlah, mengurang, mengalikan dan membagi dengan ban -
tuan kalkulator Casio Scientific Calculator fx-550. De -
ngan berpedoman : (a) bila diperoleh angka kurang dari
0,50 dibulatkan ke bawah atau dihilangkan ; (b) bila dite-
mukan angka lebih dari 0,50 dibulatkan ke atas menjadi sa-
tu satuan; (c¢) bila terdapat angka desimal ketiga kurang
dari 5 dibulatkan ke bawah atau dihilangkan; dan (d) bila
angka desimal ketiga lebih dari 5 dibulatkan ke atas men-
Jedi satu satuan untuk desimal kedua.





